MODUL AJAR PIPAS
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA
PERTEMUAN KE-1

	INFORMASI UMUM

	1. IDENTITAS SEKOLAH

	1. Satuan Pendidikan
	:
	SMK Negeri 1 Takengon

	2. Nama Penyusun
	:
	Ida laila, SP

	3. Tahun Pelajaran
	:
	2026/2027

	4. Jenjang Sekolah
	:
	SMK

	5. Kosentrasi Keahlian
	:
	Hotel

	6. Kelas/Semester
	:
	X/Ganjil

	7. Fase
	:
	E

	8. Elemen
	:
	Makhluk Hidup dan Lingkungannya

	9. Capaian Pembelajaran
	:
	Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah,  Menyusun Penyelidikan Ilmiah dan Merefleksikan Data dan Bukti-bukti secara Ilmiah dilihat dari aspek makhluk hidup dan lingkungannya

	10. Materi Pembelajaran 
	:
	keterkaitan antara makhluk dengan lingkungan abiotiknya 

	11. Alokasi Waktu
	:
	6 Jam pelajaran

	2. IDENTIFIKASI

	· Karakteristik Materi Pelajaran
Karakteristik materi Makhluk Hidup dan Lingkungannya pada PIPAS SMK Kelas X adalah kontekstual, terintegrasi, berbasis pengamatan dan proyek, berorientasi pada pemecahan masalah, relevan dengan dunia kerja, serta membentuk sikap peduli terhadap lingkungan. Melalui materi ini, peserta didik diharapkan mampu memahami hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun bidang keahlian di SMK.

· Dimensi Profil Lulusan
☑ Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
☐ Kewargaan
☑ Penalaran kritis
☑ Kreativitas
☑ Kolaborasi
☑ Kemandirian
☐ Kesehatan
☑ Komunikasi

	3. DESAIN PEMBELAJARAN

	Materi pembelajaran Makhluk hidup dan Lingkungannya relevan dengan QS. Al-A'raf ayat 56-58. Ayat ini mengajarkan bahwa manusia dilarang merusak lingkungan dan berkewajiban menjaga kelestarian alam, sejalan dengan pembelajaran tentang keseimbangan ekosistem. Selain itu relevan juga dengan Surah Ar-Rum ayat 41, ayat ini menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan merupakan akibat ulah manusia, sehingga peserta didik diajak memahami pentingnya pelestarian lingkungan.

 Tujuan Pembelajaran yang Diharapkan:
Siswa mampu menjelaskan proses saling ketergantungan (rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan siklus biogeokimia) yang terjadi di dalam ekosistem secara ilmiah.


	4. KERANGKA PEMBELAJARAN

	Praktis Pedagogis:
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam proses pembelajaran menggunakan  Metode: Differentiated Learning (Konten & Proses)

Kemitraan Pembelajaran (opsional)
Mitra: Guru Mapel Lain, Perpustakaan.

Lingkungan Pembelajaran
Lingkungan sekolah (ruang kelas, lapangan, taman sekolah) sebagai tempat pengamatan dan eksperimen langsung, serta ruang virtual (misalnya video edukasi tentang gaya) untuk memperkaya pemahaman.

Pemanfatan Digital
Media Presentasi (PPT), Pencarian Informasi Digital.







	5. PENGALAMAN BELAJAR

	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN KE-1

	a. Kegiatan Pendahuluan
	Waktu

	 (Berkesadaran)
1. Guru dan siswa menciptakan kondisi kelas kondusif dan menyenangkan, menyiapkan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran
2. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, 
3. Guru memberi motivasi dengan membimbing dan membuka wawasan peserta didik dengan megaitkan Makhluk Hidup dan Lingkungannya dengan Surah Al-A'raf ayat 56-58.
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik "Apa yang terjadi pada rantai makanan di sawah jika populasi ular habis diburu manusia?"
5. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan Pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai, menyimak informasi tentang  tahapan kegiatan pembelajaran
	30 Menit

	b. Kegiatan Inti
	Waktu

	Memahami
1. Orientasi Masalah: Guru menampilkan studi kasus nyata: "Fenomena Ledakan Populasi Ulat Bulu / Hama Tikus yang Merusak Pertanian Lahan Warga." (bermakna)
Mengaplikasi
2. Mengorganisasi Belajar: Siswa dibagi menjadi kelompok berdasarkan tingkat pemahaman (Differentiated Process). Kelompok diberikan LKPD yang berbeda tingkat kedalamannya namun dengan tujuan yang sama. (menggembirakan)
3. Penyelidikan: Siswa menyusun diagram jaring-jaring makanan serta mengidentifikasi produsen, konsumen I, II, III, dan pengura. (bermakna)
4. Mengembangkan Karya: Setiap kelompok menyusun laporan sederhana atau infografis hasil penyelidikan. Siswa didorong menggunakan kreativitas dalam penyajian data. (menggembirakan)
5. Analisis & Evaluasi: Presentasi kelompok dan sesi tanya jawab. Guru memberikan penguatan konsep dan meluruskan miskonsepsi.
Merefleksikan (Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
Guru meminta siswa melakukan refleksi dengan memberikan beberapa pertanyaan

	210 Menit

	c. Kegiatan Penutup (30 Menit)
	Waktu

	(Berkesadaran)
1. Guru memberikan kesimpulan dari masalah yang telah diberikan.
2. Guru memberikan apresiasi kepada pesertadidik atas partisipasi aktif mereka selama pembelajaran berlangsung. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa

	30 Menit

	6. ASSESMEN

	1. Diagnostik

2. Formatif

3. Sumatif 
	:

:

:
	Pertanyaan lisan (pre-test) mengenai komponen ekosistem.
Pertanyaan lisan (pre-test) mengenai komponen ekosistem.
Tes Tertulis (Pilihan Ganda) dan Produk (Laporan/Infografis).

	7. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Remedial : Bimbingan perorangan atau tutor sebaya bagi siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran (fokus pada identifikasi komponen abiotik).
Pengayaan : Penugasan menganalisis dampak perubahan iklim terhadap ekosistem lokal (Danau Laut Tawar).

	8. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

	1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pelajaran ini?
2. Apakah hal terpenting yang kalian pelajari bab ini dan bermanfaat bagi kehidupan kalian?
3. Kegiatan pembelajaran manakah yang paling menarik untuk kalian?
4. Apakah keterampilan baru yang kalian peroleh selama belajar bab ini?
5. Adakah sikap tertentu yang kalian kembangkan dalam materi ini? Sikap apa itu?

	9. LAMPIRAN

	1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

	Terlampir

	2. Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik

	           Terlampir

	3. Glosarium

		Biotik
	Komponen ekosistem yang terdiri dari makhluk hidup.

	Abiotik
	Komponen tak hidup yang memengaruhi ekosistem (air, tanah, dan sebagainya).

	Ekosistem
	Sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

	Produsen
	Organisme yang mampu menghasilkan makanan sendiri (fotosintesis).

	Konsumen
	Organisme yang mendapatkan energi dengan memakan organisme lain.

	Dekomposer
	Organisme pengurai bangkai atau sisa-sisa makhluk hidup.

	Habitat
	Tempat tinggal alami suatu makhluk hidup.

	Simbiosis
	Hubungan erat antara dua jenis makhluk hidup yang berbeda.

	Populasi
	Kumpulan individu sejenis dalam suatu wilayah pada waktu tertentu.

	Individu
	Satu makhluk hidup tunggal.




	10. Daftar Pustaka

	Kemendikbudristek. (2021). Buku Panduan Guru & Siswa Projek IPAS SMK Fase E. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.




Mengetahui 	Takengon, 07 Agustus 2026
Kepala SMK Negeri 1 Takengon	Guru Mata Pelajaran


	SRI WALUYO, M.Pd	IDA LAILA, SP
NIP. 19730415 200003 1 011	NIP. 19701025 200504 2 001













Lampiran 1
ASSESMEN DIAGNOSTIK GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK
SMK NEGERI 1 TAKENGON

Nama	: ……………………………………………………………
Kelas	: ……………………………………………………………

Berilah tanda ceklist () pada jawaban yang sesuai!
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Jarang
	Kadang-Kadang
	Sering

	1.
	Apakah anda terbiasa teratur?
	
	
	

	2.
	Apakah anda berbicara dengan cepat?
	
	
	

	3.
	Apakah anda pengatur dan perencana jangka panjang yang baik?
	
	
	

	4.
	Apakah anda pengeja yang baik dan dapatkah anda melihat kata-kata dalam pikiran anda?
	
	
	

	5.
	Apakah anda lebih ingat apa yang dilihat dari pada yang di dengar?
	
	
	

	6.
	Apakah anda menghafal hanya dengan melihat saja?
	
	
	

	7.
	Apakah anda sulit mengingat perintah lisan kecuali jika dituliskan dan apakah anda sering menyuruh orang mengulang ucapannya?
	
	
	

	8.
	Apakah anda suka membaca dari pada dibacakan?
	
	
	

	9.
	Apakah anda suka mencoret-coret saat menelpon?
	
	
	

	10.
	Apakah anda lebih suka mendemontrasikan dari pada berpidato?
	
	
	

	11.
	Apakah lebih suka seni rupa dari pada seni esam?
	
	
	

	12.
	Apakah anda tau apa yang harus dikatakan tetapi tidak terpikir kata yang tepat?
	
	
	

	Sub Total
	
	
	

	Total
	
	
	

	1.
	Apakah anda berbicara pada diri sendiri saat bekerja?
	
	
	

	2.
	Apakah anda mudah terganggu keributan?
	
	
	

	3.
	Apakah anda menggerakkan bibir saat membaca?
	
	
	

	4.
	Apakah anda suka membaca keras-keras?
	
	
	

	5.
	Dapatkah anda mengulang dan menirukan nada, perubahan dan warna suara?
	
	
	

	6.
	Apakah anda merasa menulis itu sulit, tetapi pandai bercerita?
	
	
	

	7.
	Apakah anda berbicara dengan pola berirama?
	
	
	

	8.
	Apakah menurut anda, anda adalah pembicara yang fasih?
	
	
	

	9.
	Apakah anda lebih menyukai musik daripada seni rupa?
	
	
	

	10.
	Apakah anda belajar melalui mendengar dan mengingat apa yang di diskusikan dari pada dilihat?
	
	
	

	11.
	Apakah anda banyak bicara, suka berdiskusi dan menjelaskan panjang lebar?
	
	
	

	12.
	Apakah anda menyukai mengeja keras-keras dari pada menulisnya?
	
	
	

	Sub Total
	
	
	

	Total
	
	
	

	1.
	Apakah anda menyukai mengeja keras-keras dari pada menulisnya?
	
	
	

	2.
	Apakah anda menyentuh orang untuk mendapatkan perhatiannya?
	
	
	

	3.
	Apakah anda berdiri dekat-dekat saat berbicara dengan seseorang?
	
	
	

	4.
	Apakah sering melakukan kegiatan fisik/banyak bergerak?
	
	
	

	5.
	Apakah anda lebih bisa belajar dengan praktik?
	
	
	

	6.
	Apakah anda belajar dengan berjalan dan melihat?
	
	
	

	7.
	Apakah anda menggunakan jari untuk menunjuk saat membaca?
	
	
	

	8.
	Apakah anda banyak menggunakan isyarat tubuh?
	
	
	

	9.
	Apakah anda tidak bisa duduk tenang untuk waktu yang lama?
	
	
	

	10.
	Apakah anda membuat keputusan berdasarkan perasaan?
	
	
	

	11.
	Apakah anda mengetuk-ngetuk pena, menggerakkan jari atau kaki saat mendengarkan?
	
	
	

	12.
	Apakah anda meluangkan waktu untuk berolahraga dan kegiatan fisik lainnya?
	
	
	

	Sub Total
	
	
	

	Total
	
	
	


Lampiran 2























PEMETAAN GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama Sekolah	: SMK Negeri 1 Takengon
Kelas/Semester	: X/Ganjil
Tahun Pelajaran	: 2026/2027
Elemen	: Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah

	No
	Nama
	Jenis Gaya Belajar

	
	
	Visual
	Auditori
	Kinestetik

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	

	11.
	
	
	
	

	12.
	
	
	
	

	13.
	
	
	
	

	14.
	
	
	
	

	15.
	
	
	
	

	16.
	
	
	
	

	17.
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Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TOPIK: MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA
Identitas Kelompok: .............................................................
Anggota: 1.................... 2.................... 3.................... 4.................... 
A. Tujuan: Menganalisis interaksi komponen biotik dan abiotik di lingkungan sekolah.
	Komponen Biotik (Makhluk Hidup)
	Komponen Abiotik (Benda Tak Hidup)
	Bentuk Interaksi yang Terjadi

	
	
	

	
	
	

	
	
	



B. Pertanyaan Analisis:
1. Apa yang terjadi pada tumbuhan jika komponen tanah tidak mengandung nutrisi dan air yang cukup? Jelaskan! 
2. Berikan satu contoh tindakan manusia yang dapat merusak keseimbangan abiotik di lingkungan sekitarmu! 


Lampiran 4
BAHAN BACAAN GURU & SISWA
1. Ekosistem dan Komponennya
Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Komponen ekosistem terbagi menjadi dua, yaitu: 
· Komponen Biotik: Terdiri atas semua makhluk hidup (manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme). Berdasarkan perannya, biotik dibagi menjadi produsen, konsumen, dan pengurai.
· Komponen Abiotik: Komponen fisik dan kimia yang memengaruhi kehidupan, seperti suhu, cahaya matahari, air, tanah, kelembapan, dan udara (energi).
2. Interaksi Antar Komponen
Makhluk hidup tidak dapat berdiri sendiri. Mereka sangat bergantung pada komponen abiotik. Tumbuhan memerlukan cahaya matahari untuk fotosintesis (energi), air sebagai pelarut zat hara, dan tanah sebagai tempat tumbuh. Sebaliknya, makhluk hidup juga memengaruhi lingkungan abiotik, misalnya melalui siklus nitrogen atau pencegahan erosi tanah oleh akar pohon. 
3. Keseimbangan Lingkungan
Lingkungan dikatakan seimbang jika komposisi komponen biotik dan abiotik tetap stabil. Gangguan pada salah satu komponen, misalnya pencemaran air, akan berdampak langsung pada populasi ikan (biotik) dan kesehatan manusia. 


Lampiran 5
LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN
A. KISI-KISI SOAL SUMATIF
	TP
	Materi
	Indikator Soal
	Bentuk

	Mengidentifikasi interaksi biotik-abiotik
	Komponen Ekosistem
	Siswa dapat menentukan komponen abiotik yang memengaruhi pertumbuhan.
	PG


B. SOAL SUMATIF (PILIHAN GANDA)
Perhatikan rantai makanan berikut:


1. Jika populasi katak mengalami penurunan drastis akibat penggunaan pestisida yang berlebihan, dampak langsung yang paling mungkin terjadi pada ekosistem tersebut adalah...
A. Populasi belalang menurun dan populasi ular meningkat.
B. Populasi belalang meningkat dan populasi ular menurun.
C. Populasi padi meningkat dan populasi elang meningkat.
D. Populasi ular meningkat dan populasi elang menurun.
E. Populasi padi menurun dan populasi belalang menurun.
2. Peran cacing tanah dalam ekosistem bagi komponen abiotik tanah adalah...
A. Menghabiskan air B. Menyuburkan tanah C. Membunuh mikroba D. Mengeraskan tanah
3. Contoh interaksi antara komponen biotik dan abiotik adalah...
A. Kupu-kupu hinggap di bunga B. Ikan dimakan burung C. Tumbuhan menghirup CO2 D. Harimau mengejar rusa
C. KUNCI JAWABAN
	No. Soal
	Kunci Jawaban

	1
	B

	2
	B

	3
	C




Lampiran 6

RUBRIK PENILAIAN
1. RUBRIK ASESMEN FORMATIF (OBSERVASI SIKAP)
	Kriteria
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Kolaborasi
	Sangat aktif bekerja sama
	Aktif bekerja sama
	Kurang berkontribusi
	Pasif

	Penalaran Kritis
	Mampu memberi solusi logis
	Mampu berpendapat
	Pendapat kurang relevan
	Tidak berpendapat




Lampiran 7

GLOSARIUM & DAFTAR PUSTAKA
GLOSARIUM
	ISTILAH
	ARTI

	Biotik
	Komponen ekosistem yang terdiri dari makhluk hidup.

	Abiotik
	Komponen tak hidup yang memengaruhi ekosistem (air, tanah, dsb).

	Ekosistem
	Sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

	Produsen
	Organisme yang mampu menghasilkan makanan sendiri (fotosintesis).

	Konsumen
	Organisme yang mendapatkan energi dengan memakan organisme lain.

	Dekomposer
	Organisme pengurai bangkai atau sisa-sisa makhluk hidup.

	Habitat
	Tempat tinggal alami suatu makhluk hidup.

	Simbiosis
	Hubungan erat antara dua jenis makhluk hidup yang berbeda.

	Populasi
	Kumpulan individu sejenis dalam suatu wilayah pada waktu tertentu.

	Individu
	Satu makhluk hidup tunggal.


DAFTAR PUSTAKA
Kemendikbudristek. (2021). Buku Panduan Guru & Siswa Projek IPAS SMK Fase E. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
Campbell, N. A., & Reece, J. B. (2017). Biology. San Francisco: Pearson Benjamin Cummings.

Zubaidah, S., dkk. (2018). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IX. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Interaksi Makhluk Hidup dalam Ekosistem (Saling Ketergantungan)
Identitas Peserta Didik
· Mata Pelajaran: IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
· Fase / Kelas: E / X (SMK)
· Nama Kelompok:
· Anggota Kelompok:
1. 
2. 
3. 
4. 
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menjelaskan proses saling ketergantungan (rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan siklus biogeokimia) yang terjadi di dalam ekosistem secara ilmiah.
B. Petunjuk Belajar
1. Baca dan pahami setiap instruksi yang ada di dalam LKPD ini dengan teliti.
2. Diskusikan setiap permasalahan bersama anggota kelompok kalian.
3. Gunakan buku teks, modul, atau sumber belajar digital yang relevan untuk membantu menjawab pertanyaan.
4. Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang kurang jelas.
C. Kegiatan 1: Rantai Makanan & Jaring-Jaring Makanan
Studi Kasus: Di sebuah ekosistem kebun sawit/hutan, terdapat berbagai makhluk hidup seperti rumput, belalang, kelinci, burung pemakan serangga, ular, elang, dan pengurai (bakteri/jamur).
Pertanyaan & Tugas:
1. Buatlah 2 (dua) contoh rantai makanan yang dapat terbentuk dari komponen biotik di atas!
· Rantai Makanan 1: __________________________________________________
· Rantai Makanan 2: __________________________________________________
2. Berdasarkan rantai makanan di atas, apa peran dari rumput, belalang, dan ular?
· Rumput: ______________________________________________________________
· Belalang: ____________________________________________________________
· Ular: ________________________________________________________________
3. Jika rantai-rantai makanan tersebut saling berhubungan, apa yang akan terbentuk? Jelaskan secara singkat mengapa bentuk tersebut lebih stabil dibandingkan rantai makanan tunggal!
· Jawaban:
D. Kegiatan 2: Siklus Biogeokimia (Siklus Nitrogen / Karbon / Air)
Informasi Singkat: Unsur-unsur kimia seperti karbon, nitrogen, dan air berputar di dalam ekosistem secara berkesinambungan antara makhluk hidup dan lingkungan abiotiknya. Proses ini disebut siklus biogeokimia.
Pertanyaan & Tugas:
Pilihlah salah satu siklus (misalnya Siklus Nitrogen atau Siklus Air), lalu jelaskan alurnya secara ilmiah berdasarkan pemahaman kelompok kalian!
· Siklus yang dipilih: ____________________________________________________
· Penjelasan Proses (Gunakan bentuk poin atau langkah-langkah):
1. 
2. 
3. 
4. 
E. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, buatlah kesimpulan mengenai bagaimana bentuk saling ketergantungan antara komponen biotik dan abiotik menjaga keseimbangan ekosistem!
Kesimpulan Kelompok:

